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A. Kesimpulan

Lahirnya musik klasik memperbesar kesenjangan sosial antara kaum aristokrat
dan kaum proletar di Inggris pada era Victoria merupakan fakta yang nyata. Karena
musik klasik pada era ini memang memperbesar kesenjangan sosial yang disebabkan
oleh perbedaan kepentingan masing-masing kelompok sosial. Musik klasik di anggap
sebagai alat peningkatan standar hidup untuk bekal di masa yang akan datang oleh
kaum aristokrat. Jadi dapat dikatakan bahwa musik klasik lebih identik dengan tradisi
kaum menengah ke-atas karena di jadikan sebagai landasan pencarian kekayaan.

Musik klasik sebagai budaya yang memang menggambarkan kehidupan
orang-orang kaya telah menjadi salah satu faktor penyebab semakin besamya
kesenjangan sosial antara kaum aristokrat dan kaum proletar adalah karena kaum
aristokrat mendominasi musik klasik dengan cara menjual karcis masuk pertunjukan
konser dengan harga mahal sehingga kaum proletar sangat tidak bisa ikut serta dalam
perkembangan musik klasik. Harga sebuah karcis sama dengan jumlah upah sebulan
vang di terima mereka. Selain sebagai peningkatan kekayaan, musik klasik di jadikan
ajang pamer kekayaan dan kehormatan antar sesama mereka. Dalam Hingkup mereka
sendiri saling bersaing dan berlomba-lomba dalam mengelola dan membudayakan
musik ini. Disamping itu, musik klasik juga mempengaruhi sistem pemerintahan dan
perdagangan.

Menurut pandangan kaum aristokrat dan kaum proletar, musik klasik
merupakan sebuah tembok besar sebagai penghalang dalam kehidupan bersosial.
Kaum aristokrat menilai bahwa musik klasik memang merupakan musik yang sesuai

dengan gaya hidup mereka dan juga sebagai alat peningkatan kekayaan yang dikemas
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dalam sebuah produksi musik. Bagi mereka musik adalah uang dan uvang adalah
segalanya. Sedangkan menurut kaum proletar musik klasik merupakan sebuah budaya
yang terus menerus menghantui mereka dalam penderitaan dan kesengsaraan, karena
mereka mengatakan bahwa musik ini mampu memperpuruk keadaan mereka yang
sejak dahulu telah terpuruk, hanya sedikit keuntungan yang mereka dapatkan akan
kehadiran musik klasik ini. Berdirinya industri-industri musik memang sedikit
menambah penghasilan bagi mereka, akan tetapi masih belum bisa mencukupi
kehidupan sehari-hari mereka.

Musik klasik juga mampu menambah gaya hidup kaum yang menyenanginya,
karena selain mereka berkarya juga bisa meningkatkan gengsi mereka. Jadi, musik
klasik memang sangat berperan penting bagi sistem sosial budaya masyarakat Inggris
yang memang pada dasarnya masyarakat yang diperintah oleh sistem kerajaan yang
sangat memerlukan kehormatan dan kekuasaan. Jadi, siapa saja yang berkuasa maka
dizlah yang akan menentukan nasib kaum di bawah mereka, sedangkan kaum yang
tidak memiliki kekuasaan mereka hanya bisa pasrah menerima apapun yang akan

terjadi.

B. Summary Of The Thesis

My Thesis consists of five chapters. The first chapter is the introduction which
consists of the background of the problem, the identification of the problem, the
limitation of the problem, the conclusion of the problem, the purpose of the thesis, the
theoretical concept, the method of the thesis, the advantages of the thesis and the
system of presentation.

Second chapther is about the history of classical music in England, which
contains; history of fl?e birth of classical music in England, and the history of the
development  of classical music in Victorian era.

In the third chapter contains the condition of England society in the Victorian

era. This chapter consists of two parts, which are about the condition of England
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society focusing on the social classes the life style between the aristocrats and the
proletars.

The fourth chapter of the thesis shows the analysis of the birth of classical
music which increases social gap between the aristocrats and the proletaris in
England in the Victorian era. This chapler uses the outcome of chapter two and
chapier three.

The fifth chapter consists of the conclusion and summary of the thesis. In this

chapter, clarify aboul the analysis of chapter two until chapter Jour. -
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